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ABSTRAK 

Ilmu al-wuju>h dan al-naz}a>ir merupakan salah satu macam ilmu dari ulumul 

Qur’an. Ilmu ini muncul pada abad ke-2 Hijriah walaupun sebenarnya embrio dari 

ilmu al-wuju>h dan al-naz}a>ir sudah ada pada masa sahabat bahkan Nabi Muhammad. 

Akan tetapi secara penyusunan kitab baru ada pada abad kedua Hijriah. Tokoh 

pertama yang pertama kali menyusun kitab ini yaitu Muqatil bin Sulaiman (w. 150 

H). Muqatil bin Sulaiman menyusun sebuah karya fenomenal dengan judul al-
Wuju>h wa al-Naz}a>ir fi> al-Qur’an al-Az}i>m. Di dalam kitab tersebut  Muqatil bin 

Sulaiman tidak mendefinisikan definisi dari ilmu wuju>h dan naz}a>’ir. Akan tetapi 

pengertian tersebut dibuat oleh editor kitab tersebut, yaitu Hatim Shalih Dhamin. 

Singkatnya wuju>h adalah satu lafal yang mengandung beberapa makna, sedangkan 

naz}a>’ir adalah perbedaan lafal tetapi mempunyai satu makna. Sistematika kitab ini 

diawali dengan mambahas biografi dari Muqatil bin Sulaiman yang ditulis oleh 

editor kitab tersebut yaitu Hatim Shalih Dhamin. Kemudian dilanjutkan dengan 

membahas kata-kata yang mengandung makna wuju>h dimulai dari kata al-Huda> dan 

terakhir kata Fauqa. 

Urgensi dari ilmu al-wuju>h dan al-naz}a>ir dalam ilmu al-Qur’an sangatlah 

penting, terutama bagi mufassir. Karena seorang mufassir tidak akan bisa 

menafsirkan al-Qur’an jika tidak memahami ilmu bahasa Arab secara detail. Karena 

al-Qur’an turun dengan bahasa Arab, maka tidak cukup hanya mempelajari sekilas 

saja. Terkadang kita menjumpai satu lafal dalam al-Qur’an mengandung dua makna 

atau lebih yang dikenal dengan ilmu al-wuju>h wa al-naz}a>ir. Oleh karena itulah ilmu 

ini sangat diperlukan mufassir untuk menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan tujuan 

dan makna ayat tersebut diturunkan. 

Di dalam al-Qur’an setidaknya ada ratusan kata yang mengandung makna 

lebih dari satu. Misalnya saja kata al-Nu>r menurut Muqatil bin Sulaiman memiliki 

10 wajah atau makna. Kata al-Nu>r bisa diartikan dengan agama Islam, iman, 

petunjuk, Nabi Muhammad SAW, cahaya siang, cahaya bulan, cahaya yang Allah 

berikan pada hari kiamat, penjelasan mengenai hukum-hukum di kitab Taurat, 

penjelasan mengenai hukum-hukum yang ada di al-Qur’an, dan yang terakhir 

adalah cahaya Tuhan. Sedangkan kata al-Z}uluma>t beserta derivasinya juga 

memiliki banyak wajah makna. Pertama, kata al-Z{a>limi>n bermakna orang-orang 

musyrik, seorang muslim yang melakukan dosa tapi tidak syirik, manusia yang 

berbuat zhalim kepada yang lainnya, orang yang memudharatkan dirinya tapi tidak 

syirik, orang yang menzholimi dirinya dengan syirik dan dusta, orang yang 

melakukan pengingkaran, dan yang terakhir bermakna orang yang melakukan 

pencurian. Selanjutnya kata al-Z{ulmu memiliki empat wajah, yaitu syirik, hamba 

yang melakukan dosa selain syirik, orang yang menzhalimi manusia lainnya, dan 

terakhir bermakna kurang. Kata al-Z{uluma>t memiliki dua wajah makna, yaitu 

kengerian atau keganasan dan tiga perkara. Terakhir kata al-Z{uluma<t dan al-Nu>r 
memiliki dua wajah makna, yaitu syirik dan keimanan, dan yang kedua adalah 

malam dan siang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril, membacanya termasuk ke 

dalam ibadah, diawali surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas dan 

diriwayatkan secara mutawatir. Hal yang senada juga diungkapkan oleh Syekh 

Zakariya Al-Anshori dalam kitabnya G}o>yat al-Wushu>l Syarh Lub al-Ushu>l 

mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah lafal yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW yang memberi mukjizat dengan surat-suratnya, bernilai ibadah 

dengan sebab membacanya.1 

Mengetahui Al-Qur’an serta seluk beluknya bukanlah hal yang mudah. Oleh 

karena itulah diperlukan suatu ilmu yang membahas di dalamnya seluk beluk Al-

Qur’an. Maka dari itu ilmu yang membahas tentang seluk beluk Al-Qur’an dan 

sebagainya yang dikenal dengan Ulumul Qur’an.  Jika dilihat dari asalnya, maka 

ulumul Qur’an berasal dari dua kata, ‘Ulum yang berarti mengenal, dan Qur’an 

yang memiliki banyak penafsiran mulai dari bacaan, kumpulan, sebuah nama kitab 

suci, dan lain-lain. Sedangkan yang dimaksud dengan Ilmu Al-Quran adalah ilmu 

yang di dalamnya membahas sesuatu yang berkaitan dengan Al-Qur’an mulai dari 

                                                           
1 Zakariya Al-Anshori, G{o>yat al-Wushu>l Syarh Lub al-Ushu>l (Kairo: Musthafa Al-Halabi, 

1936), hlm. 33. 

 



2 
 

 
 

asbabun nuzul, Makkiyah dan Madaniyyahnya, nasakh dan mansukh ayat, ayat-ayat 

yang muhkam dan mutasyabbih dan lain-lain.2 

Sedangkan menurut Yunahar Ilyas, Ulumul Qur’an adalah ilmu yang 

membahas tentang Al-Qur’an, baik itu wahyu, proses sejarah turunnya Al-Qur’an, 

ayat-ayat Makkiyah maupun Madaniyahnya, surat yang pertama dan terakhir turun, 

kodifikasi Al-Qur’an, konsep tentang ahruf as-sab’ah, bacaan Al-Qur’an, kisah-

kisah yang ada di dalam Al-Qur’an, kemukjizatan Al-Qur’an dan lain-lain hingga 

penafsirannya.3 

Pendefinisian yang dibuat oleh pengarang buku hampir tidak ada bedanya 

seperti yang dibuat oleh syekh Manna Al-Qathan, dengan redaksi berikut:4 

اد بعلوم القرءان : العلم الذي يتناول الابحاث المتعلقة بالقرءان من حيث معرفة اسباب والمر

النزول وجمع القرءان وترتيبه ومعرفة المكى والمدني والناسخ والمنسوخ والمحكم والمتشابه الى غير ذلك 

 مما له صلة بالقرءان.

 “Yang dimaksud dengan ‘Ulumul Qur’an yaitu: Ilmu yang mencakup 

beberapa pembahasan yang berkaitan dengan Al-Qur’an, dari segi mengetahui 

asbabun nuzul, kodifikasi dan penyusunan al-Qur’an, pengetahuan tentang ayat-

ayat Makkiyah dan Madaniyah, nasikh dan Mansukh, ayat-ayat muhkam maupun 

mutasyabih, dan lain-lain yang berhubungan dengan Al-Qur’an”. 

                                                           
2 Wahyudin dan M. Saifulloh. Ulum. AL-Qur’an, Sejarah dan Perkembangannya (Jurnal 

Sosial Humaniora: 2013), Vol. 6, hlm. 23. 

 
3 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Itqan Publishing, 2013), hlm. 1. 

 
4 Manna’ al-Qatthan, Maba>hits fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Kairo: Maktabah Wahbah), hlm. 11. 
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Sebagaimana yang kita ketahui, para sahabat Nabi memiliki kecerdasan 

yang luar biasa. Hal ini tampak ketika adanya suatu ayat yang turun mereka 

langsung mengetahui maksud dan tujuan ayat tersebut. Jika mereka ragu tentang 

suatu penafsiran mereka bisa menanyakan secara langsung kepada Nabi sehingga 

dengan ini tidak perlu penulisan dan pembukuan riwayat. Bahkan di dalam kitab 

Itqan, Imam As-Suyuthi menceritakan sebuah riwayat yang ia dapatkan dari Abu 

Nu’aim dari jalur Abu Bakar bin ‘Iyyas, dari Nusayr bin Sulaiman Al-Ahmasi, dari 

Ayahnya Ahmas, dari Ali bin Abi Thalib berkata: “Demi Allah tidaklah turun suatu 

ayat kecuali aku mengetahuinya, dimana ia turun, sesungguhnya Tuhanku 

memberiku hati, lisan dan akal”.5 

Alasan lain adalah sebagian besar dari sahabat Nabi adalah Ummiy yaitu 

orang yang tidak bisa membaca dan menulis. Hal ini bertambah lagi dengan adanya 

larangan dari Nabi utnuk menulis sesuatu yang berkaitan dengan Al-Qur’an karena 

khawatir terjadi percampuradukan Al-Qur’an dengan yang lainnya. 

Setelah Rasulullah wafat dan tonggak kepemimpinan dilanjutkan oleh 

Khulafa> ul-Ra>syidi>n, sejarah perkembangan ilmu Al-Qur’an sedikit mengalami 

perkembangan. Tetapi yang paling signifikan terjadi di masa Khalifah Utsman bin 

Affan karena pada masa sebelumnya periwayatan Al-Qur’an masih dengan lisan. 

Penulisan Al-Qur’an terjadi pada masa Utsman bin ‘Affan. Utsman memerintah 

penulisan Al-Qur’an disebabkan karena adanya kekhawatiran banyak hal 

                                                           
5 Jalaluddin As-Suyuthi, Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Arab Saudi: Markaz Dirasah Al-

Islamiyah) Juz. 6, hlm. 2326. Redaksi teksnya sebagai berikut: 

طريق ابي بكر بن عياش عن نصير بن سليمان الاحمسي، عن ابيه، عن علي قال : )) والله ما نزلت اية الا و قد واخرج ايضا من 

 علمت فيما انزلت، واين انزلت؟ ان ربي وهب لي قلبا عقولا ولسانا سؤولا((.
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diantaranya banyak para sahabat yang gugur di medan perang dimana sebagian dari 

mereka adalah penghapal Qur’an.6 

Penulisan naskah Al-Qur’an inilah yang menjadi cikal bakal dari 

keberadaan ilmu Rasmil Qur’an. Setelah Al-Qur’an ditulis maka disusunlah tentang 

tata cara dan kaidah penulisan gramatikal Arab. Dalam hal ini Ali bin Abi Thalib 

memandatkan tugas tersebut kepada Abu Aswad Ad-Duali, maka terciptalah ilmu 

I’rabul Qur’an.7  

Salah satu macam dari cabang dari ilmu Al-Qur’an yaitu ilmu tentang wuju>h 

dan naz}a>’ir. Wuju>h adalah bentuk plural dari kata wajhu )وجه(yang bermakna wajah 

dan juga bisa bermakna tujuan atau sesuatu yang ingin dicapai. Jika dimaksudkan 

kata wujuh ke dalam ulumul Qur’an maka maksudnya adalah satu kata tetapi 

mengandung banyak makna atau maksud. Contohnya Imam al-Suyuthi dalam 

kitabnya Al-Itqan mencontohkan kata ummat )امة(. Jika diartikan, kata tersebut 

memiliki berbagai macam penafsiran seperti golongan, agama, dan lain-lain. 8 

Muqatil bin Sulaiman menjelaskan makna wuju>h wa al-naz}a>ir adalah satu 

kalimat yang disebutkan dalam beberapa tempat di dalam Al-Qur’an dengan lafal 

dan harakat yang sama tetapi maksud dan makna memiliki diferensiasi. Maka setiap 

                                                           
6 Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2017), hlm. 

155. 

 
7 Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, hlm. 157.  

 

I’rab sendiri yang diungkapan oleh Syekh Ahmad Zaini Dahlan Rahimahullah yaitu:  

-Perubahan di akhir kalimat   disebakan faktor“) تغيير اواخر الكلم لاختلاف العوامل الداخلة عليها لفظا او تقديرا

faktor ‘ammil yang masuk sebelumnya baik secara lafal maupun taqdir”) 
8 Ahmad Sarwat, Al-Wujuh wa An-Nazhair (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2019), hlm. 

11. 
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kata yang disebutkan dalam satu tempat dalam al-Qur’an menjadi nazhir 

(persamaan) bagi lafal yang disebutkan dalam tempat lainnya.9 

Menurut Abu Hilal Al-Askari dalam kitabnya al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir  

bahwa yang dimaksud dengan wuju>h adalah lafal yang musytarak (sama) yang 

digunakan dalam banyak makna. Sedangkan naz}a>ir adalah lafal yang bermacam-

macam tetapi memiliki satu makna.10 Pendefinisian ini tentunya tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan apa yang dikemukakan ulama sebelumnya. 

Beliau menambahkan, Ibnu Jauzi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan wujuh 

adalah satu kata yang disebutkan dalam beberapa tempat di dalam Al-Qur’an tetapi 

maksud yang dituju disebutkan dalam beberapa tempat di dalam Al-Qur’an tetapi 

maksud yang dituju memiliki perbedaan. Jika wuju>h terletak pada makna, maka 

naz}a>’ir terletak pada lafal. 11 

Keberadaan suatu ilmu tidaklah berdiri dengan sendirinya, begitu juga 

dengan ilmu al-wuju>h dan al-naz}a>ir. Secara historis munculnya ilmu ini bersamaan 

dengan munculnya ilmu tafsir yaitu pada periode klasik hingga pertengahan Islam. 

Hal ini menjadi logis karena ilmu tafsir salah satunya membahas tentang aspek 

bahasa disamping membahas riwayat dan sebab turunnya suatu ayat. Tokoh awal 

yang membahas ilmu ini adalah Muqatil bin Sulaiman yang mengarang kitab yang 

                                                           
9 Muqatil bin Sulaiman, al-Wuju>h wa al-Naz}}} }a>’ir fi> al-Qur’a>n Al-‘Az{i>m (Baghdad: 

Maktabah Ar-Rusyd, 2010), hlm. 8. 

 
10 Abu Hilal al-‘Askary al-Wu>juh wa an-Naz}a>’ir (Kairo: Maktabah Ats-Tsaqafah wa Ad-

Diniyah, 2011), hlm. 5. 

 
11 Abu Hilal al-‘Askary, al-Wu>juh wa an-Naz}a>’ir, hlm. 5. 

 



6 
 

 
 

berjudul al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir fi al-Qur’a>n al-Az}i>m. Walaupun sebelumnya 

embrio ilmu ini sudah muncul bahkan pada masa Ali bin Abi Thalib namun sebelum 

Muqatil belum ada yang membukukannya.12 

Jika dilihat dari substansi Al-Qur’an, wuju>h dan naz}a>ir bisa menjadi bukti 

kemukjizatan Al-Qur’an. Kemukjizatan tersebut bisa dilihat dari bagaimana 

indahnya gaya bahasa (uslub) Al-Qur’an yang tidak dapat ditandingi oleh manusia. 

Bahkan jika kita lihat dalam kitab al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, begitu banyak kata 

dalam Al-Quran yang dimana satu kata bisa diartikan ke berbagai macam makna 

yang makna tersebut bisa dikategorikan ke dalam berbagai macam cabang ilmu. 

Hal yang senada juga diungkapkan oleh Abu Hilal al- ‘Askary bahwa salah satu 

dari kemukjizatan Al-Qur’an adalah satu lafal bisa diartikan lebih dari 20 wajah, 

yang tidak didapati dalam perkataan manusia.13  

Mengenai pendefinisian antara wuju>h dan naz}a>’ir para ulama memiliki 

banyak pendapat. Sebagaimana Imam Suyuthi mendefinisikan wuju>h sebagai lafal 

musytarak (satu kata memiliki banyak makna) yang dipakai dalam berbagai macam 

makna, sedangkan naz}a>ir adalah kandungan kata yang berbeda namun mempunyai 

makna yang mutawathi’ (sama).14 Jadi, secara singkat wuju>h adalah pengulangan 

kata yang sama di dalam Al-Qur’an namun memiliki penafsiran yang berbeda oleh 

                                                           
12 Wahyudi, Al-Wujuh Wa Al-Nazhair Dalam Al-Qur’an Persepktif Historis (Metro 

Lampung: Jurnal Al-Quds, 2019), No. 1 Vol. 3, Hlm. 28. 

 
13 Abu Hilal al-‘Askary, al-Wu>ju>h wa an-Naz}a>’ir (Kairo: Maktabah Ats-Tsaqafah wa Ad-

Diniyah, 2011), hlm. 6. 

 
14 Sriwahyuningsih, Berti Irsyad, “Al-Wujuh dan al- Nazhair kata al-Ummah”, Jurnal Al-

Jamiy: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, 2019, Vol. 08 No. 2, hlm. 154-155. 
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mufassir sesuai dengan konteks ayat tersebut. Sedangkan naz}a>’ir adalah kata yang 

berbeda dalam Al-Qur’an tetapi maknanya tetap sama.15  Misal kata insa>n )انسان( 

dan basyar  )بشر(  walaupun memiliki kata yang berbeda, namun maknaya tetap 

sama, yaitu manusia. Contoh lain adalah kata fua>d  )فؤاد( dan qalbun  )قلب( yang 

bermakna hati, nu>r  )نور( dan dhiya>’ )ضياء(  yang berarti cahaya, dan lain-lain.16 

Penulis mengambil contoh lafal النور yang ada dalam kitab Al-Wuju>h wa al-

Naz}a>ir fi> al-Qur’a>n Al-‘Az}i>m karya Muqatil bin Sulaiman. Dalam hal ini muqatil 

membagi lafal Nur ke dalam 10 wajah, di anatarnya adalah, pertama bermakna  دين

 ,yang terdapat dalam surat at-Taubah [9]: 32; QS. An-Nur [24]: 35. kedua الاسلام

bermakna الايمان terdapat dalam QS. Al-An’am [6]: 122; QS. Al-Baqarah [2]: 257. 

ketiga, bermakna الهدى yang terdapat dalam QS. An-Nur [24]: 35. keempat, 

bermakna النبي terdapat dalam QS. Nur [24]: 35. kelima, bermakna ضوء النهار 

terdapat dalam QS al-An’am [6]: 1. keenam, bermakna ضوء القمر terdapat dalam 

surat Nuh [71]:  16; QS. Al-Furqan [25]: 61. ketujuh, bermakna  الضوء الذي يعطى الله

 terdapat dalam QS. Al-Hadid [57]:  12; QS. Al-Tahrim المؤمنين على الصراط يوم القيامة

[66]: 8. kedelapan, bermakna بيان الحلال و الحرام والاحكام والمواعظ التي في التوراة. terdapat 

dalam QS. Al-Maidah [5]: 44; QS. al-An’am [6]: 91; QS al-Anbiya’ [21]: 48. 

kesembilan, bermakna  والحرام والامر والنهي الذي في القرءانبيان الحلال  terdapat dalam QS. 

At-Taghabun [64]: 8; QS. Al-A’raf [7]: 157; QS. As-Syura [42]: 52. kesepuluh, 

                                                           
15 Sriwahyuningsih, Berti Irsyad, “Al-Wujuh dan al- Nazhair kata al-Ummah”, hlm. 154-

155. 

 
16 Syukraini Ahmad. “Urgensi Al-Wujuh wa Al-Nazhair Dalam Al-Qur’an” Jurnal 

MADANIA, 2014, Vol. XVIII, Hlm. 110. 
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bermakna ضوء الرب عز وجل terdapat dalam QS. Az-Zumar [39]: 69.17 Sedangkan 

kata الظلمات selanjutnya secara terperinci dijelaskan dalam bab selanjutnya. 

Kata نور (nu>r) sendiri di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 24 kali dalam 

15 surat.18 Sedangkan kata الظلمات (al-Z{uluma>t) terulang sebanyak 23 kali dalam 13 

surat.19 Akan tetapi kita bisa menjumpai kata-kata tersebut disebtkan secara 

bersamaan dalam suatu ayat sebanyak 11 kali. Berangkat dari persoalan di atas 

membuat penulis tertarik untuk meneliti kata tersebut jika dihubungkan dengan 

ilmu al-wuju>h dan al-naz}a>’ir. 

B. Rumusan Masalah 

Jika merujuk kepada pembahasan yang penulis buat sebelumnya, maka 

penulis menemukan beberapa rumusan masalah masalah yang sekiranya menurut 

penulis perlu disampaikan, yaitu: 

1. Bagaimana ontologi dan epistimologi dari al-wuju>h dan al-

naz}a>’ir menurut Muqatil bin Sulaiman? 

2. Bagaimana penafsiran al-wuju>h dan al-naz}a>’ir Muqatil bin 

Sulaiman dari kata النور dan الظلمات? 

                                                           
17 Muqatil bin Sulaiman, al-Wuju>h wa al-Naz}}}}a>’ir fi> al-Qur’a>n Al-‘Az{i>m (Baghdad. 

Maktabah Ar-Rusyd, 2010), hlm. 159-162. 

 
18 Muhammad Fuad Abdul Baqy, Mu’jam al-Mufahros li> Alfa>z} al-Qur’a>n (Kairo: Darul 

Hadits, 2007), hlm. 816. 

 
19 Muhammad Fuad Abdul Baqy, Mu’jam al-Mufahros li> Alfa>z} al-Qur’a>n, hlm. 538-539. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulis menuliskan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menjelaskan bagaimana ilmu wuju>h dan naz}a>’ir menurut 

Muqatil bin Sulaiman. 

2. Menjelaskan bagaimana penjelasan Muqatil bin Sulaiman 

mengenai wuju>h dan naz}a>’ir dari kata النور dan الظلمات. 

Besar harapan dari penulis sendiri semoga apa yang telah ditulis ini menjadi 

karya ilmiah yang bisa digunakan dan bermanfaat sebagai mana mestinya terutama 

tentang kajian mengenai ilmu wuju>h dan naz}a>’ir ini. 

D. Kegunaan Penelitian 

Setiap penulisan yang ditulis tentu memiliki tujuan, terutama dalam hal 

akademik. Begitupun penulis sendiri juga memiki tujuan dari skripsi yaitu sebagai 

berikut: 

1. Dapat mengetahui makna dari ilmu wuju>h dan naz}a>’ir. 

2. Dapat mengetahui makna wuju>h dan naz}a>’ir dari kata النور dan 

 .الظلمات

3. Sebagai syarat dalam kelulusan program studi. 

4. Sebagai acuan dan pertimbangan bagi peneliti yang selanjutnya 

dalam hal kajian wuju>h dan naz}a>’ir. 

5. Dengan adanya skripsi ini diharapkan menambah khazanah 

keilmuan dalam bidang wuju>h dan naz}a>’ir. Terutama penafsiran 

dan penjelasan mengenai kata النور dan الظلمات. 
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6. Sebagai bahan keperluan referensi akademik. 

 

E. Tinjauan Pustaka  

Jika diteliti lebih mendalam, kajian tentang ilmu wuju>h dan naz}a>ir memang 

sudah banyak. Kajian tersebut baik berupa kitab, skripsi, tesis, disertasi, jurnal 

maupun artikel ilmiah. Begitu juga dengan bahasan sebuah kata dalam Al-Qur’an 

jika dikaitkan dengan ilmu wuju>h dan naz}a>ir. Akan tetapi penulis belum 

menemukan judul yang benar-benar serupa dengan judul penulis sendiri. Maka dari 

itu disini akan dicantumkan beberapa tinjauan pustaka yang terkait dengan skripsi 

ini.  

Adapun sumber utama dari penelitian ini adalah kitab Al-Wuju>h wa al-

Naz}a>ir fi> al-Qur’a>n Al-‘Az}i>m karya imam Muqatil bin Sulaiman. Penulis 

mengambil kitab ini sebaga rujukan karena secara ekspilit menyebutkan aspek 

wuju>h dari kata النور dan الظلمات. Walaupun di dalamnya tidak disebutkan secara 

mendalam pengertian dari wuju>h dan naz}a>ir, akan tetapi pada halaman awal 

pengertian dari wuju>h dan naz}a>ir disebutkan oleh editor kitab tersebut, yaitu Hatim 

Shalih Dhamin.20 

Kedua adalah kitab al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya imam Badruddin 

Abu Abdillah Muhammad al-Zarkasyi yang di dalamnya juga membahas ilmu 

wuju>h dan naz}a>’ir. Di dalam pengambilan rujukan dari kitab ini penulis mengalami 

kesulitan disebabkan oleh latar belakang penyusunan kitab yang masih klasik 

                                                           
20 Muqatil bin Sulaiman, al-Wuju>h wa al-Naz}}}}a>’ir fi> al-Qur’a>n Al-‘Az{i>m (Baghdad. 

Maktabah Ar-Rusyd, 2010), hlm. 8. 



11 
 

 
 

sehingga pencarian tentang tema wuju>h dan naz}a>’ir tersebut menjadi agak sulit. 

Oleh karena itu penulis mencoba menggali dari buku, jurnal maupun artikel tentang 

kitab ini yang membahas tentang ilmu wuju>h dan naz}a>’ir tersebut. 

Ketiga adalah skripsi karya Mohammad Husen, mahasiswa Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “al-wuju>h dan al-naz}a>’ir MUQATIL 

BIN SULAIMAN (Studi Kata  الهدى  dan الضلال).” Penulis mengambil skripsi ini 

sebagai bahan rujukan dan perbandingan. Walaupun secara garis besar memiliki 

kemiripan, tetapi tema yang dibahas maupun rumusan masalahnya berbeda. Jika 

tema utama dari skripsi tersebut adalah lafal  الهدى  dan الضلال, maka penulis 

mengambil tema lafal النور dan الظلمات. Perbedaan yang tampak antara skripsi 

Mohammad Husen dengan skripsi ini adalah pada kitab-kitab yang membahas 

tentang ilmu wuju>h dan naz}a>ir. Jika di skripsi Mohammad Husen hanya sekilas 

membahas hal yang demikian, maka penulis lebih detail membahas hal tersebut.21 

Tinjauan pustaka selanjutnya adalah kitab Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n 

karya Imam Jalaluddin as-Suyuthi (w.911 H). secara garis besar kitab ini membahas 

tentang Ulumul Qur’an. Di dalamnya beliau juga membahas tentang wuju>h dan 

naz}a>’ir. Tetapi pendefinisian yang beliau buat lebih banyak mencantumkan 

pendapat ulama lainnya seperti az-Zarkasyi, Ibnu Jauzi dan Muqatil bin Sulaiman.22 

Oleh karena itulah penulis tidak mengambil kitab beliau sebagai rujukan utama. 

                                                           
21 Mohammad Husen, “al-Wuju>h dan al-Naz}a>’ir Menurut MUQATIL BIN SULAIMAN 

(Studi Kata  الهدى  dan الضلال)”, Skripsi fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2016, hlm. xv. 

 
22 Jalaluddin As-Suyuthi, Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Arab Saudi: Markaz Dirasah Al-

Islamiyah) Juz. 3, hlm. 975. 
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Selanjutnya yaitu buku yang berjudul Al-Wujuh wa An-Nazhair dalam Al-

Qur’an karangan Ahmad Sarwat. Memang di dalam buku tersebut membahas wuju>h 

dan naz}a>ir, tetapi bahasan tentang makna keduanya sangatlah singkat bahkan hanya 

dua halaman buku. Tetapi contoh yang diberikan penulis cukup lengkap. Misalnya 

wuju>h dan naz}a>ir dari kata shalat, zakat, zikir, doa, fitnah, ruh, rahmat, dan 

qadha.23 Beliau sepertinya mengambil dan menjelaskan contoh dari kitab al-Itqa>n 

itu sendiri karena hampir sama walaupun urutan contohnya berbeda. 

Selanjutnya yaitu skripsi karya Irhamna Dewi mahasiswi UIN Ar-Raniry 

Aceh yang berjudul “Makna Ru>h Dalam Kajian Ilmu Wujuh.” Walaupun memiliki 

kesamaan secara garis besar, tetapi spesifik tema yang dibahas memiliki perbedaan. 

Dalam skripsinya ia membahas aspek wujuh dari kata Ruh, sedangkan penulis 

mengambil kata النور dan الظلمات. Di dalam membahas ilmu al-wuju>h dan al-naz}a>ir, 

skripsi ini tergolong singkat. Pada bab kedua dan ketiga ia hanya membahas 

pengertian dari ilmu al-wuju>h, objek kajian, sejarah, urgensi, klasifikasi ayat Ru>h 

dalam al-Qur’an, serta analisis dari kata tersebut.24 

Berikutnya adalah tesis karya Mujahidin dengan judul “Studi Analisis Kitab 

al-Wujuh wa al-Nazhair Karya Muqatil bin Sulaiman (W. 150 H).” Secara garis 

besar tesis ini membahas mengupas kitab al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir karangan dari 

Muqatil bin Sulaiman. Sistematika dalam tesis tersebut hampir menyerupai dari 

kitab Tafsi>r al-Kabi>r karya Muqatil bin Sulaiman. Misalnya penulis membahas 

                                                           
23 Ahmad Sarwat, Al-Wujuh wa An-Nazhair (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2019), hlm. 

4-8. 

 
24 Irhamna Dewi, “Makna Ru>h Dalam Kajian Ilmu al-Wuju>h”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat UIN Ar-Raniry, Aceh, 2019, hlm. xii.  
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tentang biografi dari Muqatil bin Sulaiman, karya-karya beliau, kapasitas keilmuan 

Muqatil, kontroversi dari Muqatil, dan lain-lain. Akan tetapi, tesis ini begitu 

lengkap dan detail jika membahas masalah kitab karangan Muqatil bin Suliaman 

yang berjudul al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir fi> al-Qur’a>n al-Az}i>m. Misalnya saja pada 

bahasan pentahqiqan kitab tersebut ia menyebutkan semua editor kitab tersebut 

mulai dari Abdullah Mahmud Syahatah, Ahmad Farid al-Mazyadi, Hatim Shalih 

Dhamin, dan perbandingan kitab tersebut dengan kitab karangan Harun bin Musa.25  

Selanjutnya adalah skripsi karya Ummi Suhaila binti Muhammad Yunan 

mahasiswi UIN ar-Raniry Aceh yang berjudul “Keragaman Makna Lafaz Baghyu 

Dalam al-Qur’an”. Di dalam skripsi ini dibahas bagaimana makna lafaz bag}yu jika 

dilihat dari ilmu wuju>h dan naz}a>’ir. Sistematika skripsi ini dimulai dari membahas 

bagaimana pengertian dari ilmu wuju>h dan naz}a>’ir, sejarah kemunculan, dan 

perbedaan ilmu tersebut dengan lafal musytarak dan mutaradif. Selanjutnya 

dibahas bagaimana definisi dari baghyu dan pemahaman dari kata tersebut di dalam 

al-Qur’an.26 

Berikutnya adalah skripsi karya Robiatul Adawiyah, mahasiswi UIN Sultan 

Syarif Qasim Riau dengan judul “Penafsiran Su’ Dalam al-Qur’an (Kajian Al-

Wujuh Wa An-Nazhair). Sistematika dari skripsi ini dimulai dengan membahas 

pengertian dari ilmu wuju>h dan naz}a>’ir, sejarah, kitab-kitab yang membahas ilmu 

                                                           
25 Mujahidin, “Studi Analisis Kitab al-Wuju>h wa al-Naz{a>ir Karya Muqatil bin Sulaiman 

(W. 150 H)”, Tesis Program Pasca Sarjana Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IIQ, Jakarta, 2021, hlm. ix. 

 
26 Ummi Suhaila Binti Muhammad Yunan, “Keragaman Makna Lafaz Baghyu Dalam al-

Qur’an”, Skripsi Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir UIN Ar-Raniry, Aceh, 2019, hlm. 20. 
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tersebut, dan perbedaannya dengan lafal musytarak dan mutaradif, dan urgensi 

mempelajari ilmu wuju>h dan naz}a>’ir. Kemudian dilanjutkan dengan membahas 

pengertian dari al-Qur’an dan Tafsir, makna kata su’ dalam al-Qur’an dan 

penafsiran ulama tentang kata tersebut.27 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat kualitatif, 

yaitu penelitian yang berdasarkan pada pengkajian data yang terkait tema 

tertentu secara spesifik, yang berhaluan kepada penelitian kepustakaan 

tanpa penerjunan ke lapangan secara langsung.28 Ciri dari penelitian ini 

adalah memakai aspek kecenderungan, terikat konteks dan waktu, datable, 

tidak memakai numerik, bersifat deskriptif dan analitatif.29 

2. Metode Pengumpulan Data 

Di dalam penulisan skripsi ini penulis mencoba mengambil dan 

mengumpulkan sumber dan literatur yang terkait dengan penelitian ini. Jika 

dibagi maka sumber data tersebut menjadi dua sumber, yaitu sumber primer 

dan sekunder. Adapun sumber primer dari penulisan ini adalah kitab Al-

                                                           
27 Robiatul Adawiyah, “Penafsiran Su’u Dalam Al-Qur’an (Kajian al-Wujuh wa an-

Nazhair)”, Skripsi Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir UIN Sultan Syarif Kasim, 2021, hlm. 

xv-xvii. 

 
28 Mohammad Husen, “AL-WUJUH DAN AL-NAZHAIR MENURUT MUQATIL BIN 

SULAIMAN (Studi kata  الهدى  dan  الضلال)”, Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN 

Sunan Kalijaga, 2016, hlm. 11. 

 
29 Lukas S. Musianto. “Perbedaan Pendekatan Kuantitatif dengan pendekatan Kualitatif 

dalam Metode Penelitian”, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, 2002, vol. 4. No. 2. hlm. 127. 
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Wuju>h wa al-Naz}a>ir fi> al-Qur’a>n Al-‘Az}i>m karya Muqatil bin Sulaiman. 

Sedangkan data sekunder yang diambil diantaranya adalah buku yang 

membahas tema terkait, kitab-kitab, jurnal, maupun artikel. Misalnya 

penulis mengambil kitab-kitab klasik sebagai rujukan dan pendukung 

penelitian ini ini. Diantaranya adalah al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir fi> al-Qur’a>n 

al-Kari>m karangan Harun bin Musa (w. 170 H), al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir 

karangan Abu Hilal al-‘Askari (w.395 H), Ishla>h al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir fi> 

al-Qur’a>n al-Kari>m karya Abu Abdillah Husain bin Muhammad ad-

Damaghani (w. 478 H), Nuzhah al-‘A’yun al-Nawa>z}ir fi> Ilm al-Wuju>h wa 

al-Naz}a>ir karangan Abu Faraj Abdurrahman bin Ali bin Jauzi (597 H), 

Wuju>h al-Qur’a>n karangan Abu Abdurrahman Ismail al-Hiri al-Naisaburi 

(w. 430 H),  

3. Metode Analisis Data dan Pengambilan Kesimpulan 

Dalam pengkajian dan penelitian tema terkait, penulis menggunakan 

pisau analisis penafsiran ulama tentang makna kata al-Nu>r dan al-Z{uluma>t. 

Sehingga langkah dalam menganalisa data serta pengambilan keputusan ada 

beberapa poin, yaitu: 

a. Penentuan objek penelitian, dalam hal ini adalah wuju>h dan 

naz}a>ir dari kata النور dan الظلمات. 

b. Melacak dan menghimpun kitab-kitab yang membahas tentang 

wuju>h dan naz}a>ir. 
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c. Mendiskripsikan penafsiran Muqatil bin Sulaiman tentang kata 

-di dalam kitabnya al-Wuju>h wa al-Naz{a>ir fi> al الظلمات dan النور

Qur’a>n al-Azi>m. 

d. Menyertakan dan mengkomparasikan bagaimana penafsiran 

ulama tentang makna al-Nu>r dan al-Z{\\uluma>t dalam ilmu al-

wuju>h dan al-naz}a>ir. 

e. Menafsirkan ayat-ayat tentang kata al-Nu>r dan al-Z{uluma>t 

f. Menyimpulkan data-data yang diperoleh dari penelitian tersebut. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penelitian ini, maka penulis membahas skripsi 

ini dengan terarah dan sistematis dalam lima bab. Antara bab satu dengan 

lainnya saling terkait dan melengkapi dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memuat beberapa sub bab, 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, penulis menjelaskan bagaimana pendefinisian ulama 

tentang wujuh dan nazhair, sejarah kemunculan, ulama serta kitab-kitab 

yang membahas tentang wuju>h dan naz}a>ir. Alasan peletakan pembahasan 

ini bab kedua karena ia adalah semacam garis dasar pembahasan atau inti. 

Bab ketiga, membahas tentang biografi dari Imam Muqatil bin 

Sulaiman, meliputi latar belakang kehidupan, guru-guru serta murid-

muridnya, dan karya-karya beliau. Di dalamnya juga membahas tentang 
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kitab karangannya yaitu al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir fi> al-Qur’a>n al-‘Az{i>m. 

Alasan penulis membuat pembahasan ini di bab ketiga adalah karena tema 

pokok dan sumber primer dari penelitian ini adalah kitab karya Muqatil bin 

Sulaiman. 

Bab keempat, membahas penafsiran Muqatil bin Sulaiman tentang 

makna wujuh dari kata النور dan الظلمات. Kemudian juga disertakan 

bagaimana penafsiran ulama tafsir tentang makna kata tersebut. 

Bab kelima, penutup dari penelitian yang berisikan jawaban 

rumusan masalah penelitian, kemudian juga dilanjutkan dengan kritik dan 

saran dari penelitian ini dan tema yang sama dengan penelitian ini untuk 

masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berpedoman terhadap apa yang telah penulis tulis pada bab-bab 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan dan jawaban dari rumusan masalah 

yang telah dibuat sebelumnya, yaitu: 

Tidak ada penjelasan yang spesifik mengenai makna dari ilmu al-

wuju>h dan al-naz}a>ir jika diteliti di dalam karyanya tersebut. Bahkan definisi 

dari ilmu ini ditambahkan sendiri oleh pentahqiq atau editor dari kitab 

tersebut, yaitu Hatim Shalih Dhamin. Akan tetapi dari kitab tersebut kita 

dapat menyimpulkan apa yang dimaksud dengan ilmu al-wuju>h dan al-

naz}a>ir menurut Muqatil bin Sulaiman. Jika disimpulkan, wuju>h adalah satu 

kata yang ada di dalam al-Qur’an yang memiliki makna lebih dari satu. 

Sedangkan naz}a>’ir adalah perbedaan lafal-lafal di dalam al-Qur’an tetapi 

memiliki satu makna. 

Ilmu al-wuju>h wa al-naz}a>ir merupakan salah satu cabang dari 

ulumul Qur’an yang muncul beriringan dengan ilmu tafsir, yakni pada abad 

ke-2 Hijriah. Akan tetapi embrio dari ilmu al-wuju<h dan al-naz}a>ir telah ada 

sejak zaman khalifah Ali bin Abi Thalib. Tokoh awal membahas tentang 

ilmu ini adalah Muqatil bin Sulaiman. Ia menyusun sebuah kitab khusus 

membahas ilmu al-wuju>h dan al-naz}a>ir dengan judul al-Wuju>h wa al-

Naz}a>’ir fi> al-Qur’a>n al-Az}i>m. Pembahasan yang ada di dalam kitab ini tidak 
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tersusun sesuai urutan huruf Hijaiyyah, yakni dimulai dari kata الهدى dan 

terakhir kata فوق . 

Selanjutnya lafal al-Nu>r menurut Muqatil bin Sulaiman memiliki 10 

wajah makna, di antaranya adalah, pertama bermakna دين الاسلام (agama 

Islam). kedua, bermakna الايمان (iman). ketiga, bermakna الهدى (petunjuk). 

keempat, bermakna النبي (Nabi Muhammad SAW). kelima, bermakna  ضوء

 ,ketujuh .(cahaya bulan) ضوء القمر keenam, bermakna .(cahaya siang) النهار

bermakna الضوء الذي يعطى الله المؤمنين على الصراط يوم القيامة (cahaya yang Allah 

berikan kepada orang beriman pada hari kiamat). kedelapan, bermakna  بيان

-penjelasan halal, haram, hukum) .الحلال و الحرام والاحكام والمواعظ التي في التوراة

hukum, dan pelajaran-pelajran yang ada di kitab Taurat). kesembilan, 

bermakna  الحلال والحرام والامر والنهي الذي في القرءانبيان  (penjelasan halal, haram, 

perintah dan larangan yang ada di Al-Qur’an). kesepuluh, bermakna  ضوء

 Sedangkan kata al-Z}uluma>t beserta .(cahaya Allah SWT) الرب عز وجل

derivasinya juga memiliki banyak wajah makna. Pertama, kata al-Z{a>limi>n 

bermakna orang-orang musyrik, seorang muslim yang melakukan dosa tapi 

tidak syirik, manusia yang berbuat zhalim kepada yang lainnya, orang yang 

memudharatkan dirinya tapi tidak syirik, orang yang menzholimi dirinya 

dengan syirik dan dusta, orang yang melakukan pengingkaran, dan yang 

terakhir bermakna orang yang melakukan pencurian. Selanjutnya kata al-

Z{ulmu memiliki empat wajah, yaitu syirik, hamba yang melakukan dosa 

selain syirik, orang yang menzhalimi manusia lainnya, dan terakhir 

bermakna kurang. Kata al-Z{uluma>t memiliki dua wajah makna, yaitu 
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kengerian atau keganasan dan tiga perkara. Terakhir kata al-Z{uluma<t dan 

al-Nu>r memiliki dua wajah makna, yaitu syirik dan keimanan, dan yang 

kedua adalah malam dan siang. 

B. Saran-Saran 

Setelah penulis melakukan pengkajian dan pengamatan yang mendalam 

mengenai ilmu al-wuju>h dan al-naz}a>ir dan studi kata al-nu>r dan al-z}uluma>t di 

dalam kitab karangan Muqatil bin Sulaiman yang berjudul  al-Wuju>h wa al-

Naz}a>’ir fi> al-Qur’a>n al-Az}i>m penulis mendapati beberapa masukan dan saran 

demi kelanjutan pembahasan dan penelitian ini. 

1. Mengingat begitu pentingnya ilmu al-wuju>h dan al-naz}a>ir bagi 

para mufassir umumnya dan khususnya bagi prodi Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir, maka penulis mengharapkan agar kajian ini 

lebih banyak diteliti. 

2. Penulis sangat berharap kepada pihak perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga untuk menambah koleksinya tentang pembahasan ilmu 

al-wuju>h dan al-naz}a>ir. Tidak hanya itu, diharapkan juga untuk 

memperbanyak koleksi tentang biografi ulama-ulama klasik 

seperti Muqatil bin Sulaiman. 

Demikianlah penelitian penulis yang berjudul Kajian Ilmu al-Wuju>h 

dan al-Naz}a>ir Menurut Muqatil bin Sulaiman (Studi Kata النور dan الظلمات). 

Karena penelitian ini jauh dari kata sempurna, maka penulis sangat 

mengharapkan saran dan masukan dari para pembaca sebagai bahan 
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pertimbangan dan evaluasi untuk selanjutnya. Semoga tulisan ini dapat 

bermanfaat dan berguna terutama bagi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 
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